PERMODELAN HARGA SAHAM BANK NEGARA INDONESITA
DENGAN METODE REGRESI LINEAR BERGANDA MENGGUNAKAN
SPSS 26

(Skripsi)

Oleh

Farah Irena Putri Maharani
1717041076

JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
2024



ABSTRAK

PERMODELAN HARGA SAHAM BANK NEGARA INDONESIA
DENGAN METODE REGRESI LINEAR BERGANDA MENGGUNAKAN
SPSS 26

Oleh

Farah Irena Putri Maharani

Penelitian ini dilakukan untuk memodelkan harga saham historis Bank Negara
Indonesia dari periode mingguan Mei 2019 hingga Februari 2024 dengan nilai
harga saham pada saat pembukaan (Open), Harga terendah saham pada saat
penjualan tertentu (Low), dan banyaknya saham yang beredar pada saat periode
penjualan tertentu (Volume) terhadap Harga nilai saham pada saat penutupan
periode penjualan tertentu (Close). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
permodelan menggunakan regresi linear berganda menghasilkan formula y =
—342.2 — 0.380x; + 1.433x, + 4.1077 x5. Dari ketiga variabel pembanding,
nilai koefisien Volume jauh lebih kecil yaitu 4.1077 karena dari banyaknya 250
input data Volume memiliki nilai yang cukup tinggi sekitar 10° dibandingkan
dengan nilai input Open, dan Low.

Kata kunci: Regresi Linear Berganda, Saham, SPSS 26



ABSTRACT

Modelling the Stock Price of Bank Negara Indonesia Using Multiple Linear
Regression Method with SPSS 26

By

Farah Irena Putri Maharani

This research was conducted to the model of the historical stock prices of Bank
Negara Indonesia on weekly basis from May 2019 until February 2024. There are
three independent variables, in this case stock prices at opening (Open), the lowest
stock prices at particular sale (Low) and the number stock prices in circulation
during the sale period certain (Volume) with one dependent variable the price values
of share at close of certain sales period (Close). The research results indicate that
the modelling value using mutiple linear regression produced the equation y =
—342.2 — 0.380x; + 1.433x, + 4.1077 x5. The lowest numerical from the three
independent variables is volume 4. 10~7, because out of 250 input data, the volume
has significantly high values, around 10 compared to input values of Open and
Low.

Keywords: Multiple Linear Regression, Stock, SPSS 26
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan perekonomian di Indonesia selama 15 tahun terakhir mengakibatkan
pasar modal terus mengalami pertumbuhan. Perbaikan makro ekonomi tampaknya
memberi pengaruh pada pasar modal di Indonesia (Lisnawati dan Budiyanti, 2011).
Perekonomian Indonesia, seluruh industri, pasti akan terkena dampak perubahan
makroekonomi. Investasi merupakan salah satu kegiatan untuk menanamkan modal
baik secara langsung atau tidak langsung. Ada banyak jenis instrumen investasi
yang ada di Indonesia, baik untuk investasi jangka panjang ataupun jangka pendek,
maupun dengan risiko kecil ataupun sebaliknya. Salah satu instrumen investasi
yang memiliki banyak peminatnya akhir-akhir ini adalah saham (Artha, 2014).
Saham atau efek atau FEquities adalah surat berharga yang membuktikan
kepemilikan suatu emiten atau badan usaha (Usman dkk., 2024). Menurut Putri
(2019) , Meningkatnya investasi di Indonesia sejalan dengan berkembangnya
pertumbuhan ekonomi. Peningkatan investasi manifestasi dari keaktifan pasar
modal dalam melakukan kegiatan jual beli saham(Putri, 2019) .Contohnya, inflasi
yang tinggi dan melemahnya rupiah akan membuat banyak industri bergejolak,
dengan produksi yang menurun sebagai akibat dari harga bahan baku yang terus
naik, yang mengakibatkan penurunan tingkat laba. Menurunnya tingkat laba tentu
akan berdampak pada harga saham di industri tersebut karena dividen yang akan
diterima oleh para pemegang saham akan menurun, sehingga banyak pemodal yang

akan menarik investasi mereka (Classyane, 2011).



Naiknya suku bunga alternatif, di sisi lain, juga akan mengakibatkan penurunan
harga saham (Astuti dkk., 2016). Menganalisis saham merupakan langkah penting
untuk para pemodal sebelum memutuskan untuk menanamkan modalnya. Analisa
ini mencakup beberapa faktor yang menyebabkan dinamika harga saham (Situngkir

dan Batu, 2020).

Fluktuasi harga saham terjadi karena adanya meningkatnya penawaran (Offer)
sehingga nilai saham akan menurun, sebaliknya jika tingkat permintaan (demand)
tinggi, maka nilai saham akan cenderung meningkat juga (Putri, 2019). Selain itu,
terdapat faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi dinamika nilai harga
saham. Faktor internalnya berupa data atau catatan hasil kinerja emiten salah
satunya laporan keuangan. Faktor eksternal meliputi perubahan suku bunga,
fluktuasi nilai tukar, inflasi, dan sebagainya (Muhidin dan Situngkir,
2023).Pengukuran kinerja melalui rasio-rasio keuangan dapat digunakan untuk
menjelaskan kekuatan dan kelemahan keuangan emiten serta mempunyai kekuatan
untuk memprediksi harga atau refurn saham di pasar modal (Suteja dan Seran,
2015). Return merupakan hasil yang diperoleh dari hasil investasi yang sudah
terjadi atau realisasi (Jogiyanto, 2010). Untuk menilai kinerja keuangan emiten
dapat ditunjukkan melalui laporan keuangan yang telah disajikan oleh pihak
manajemen emiten (Indriakati dan Daga, 2022). Laporan keuangan emiten
merupakan hasil dari suatu proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
untuk komunikasi dengan pengguna laporan keuangan dan juga digunakan sebagai
alat pengukur kinerja keuangan emiten (Rubianti, 2013). Dengan menggunakan
analisa laporan keuangan, maka emiten dapat merencanakan dan mengatur segala
kebutuhan emiten untuk mengukur kekuatan dan kelemahan dalam mencapai dan

meningkatkan apa yang dicita-citakan emiten (Classyane, 2011).

Salah satu analisis yang sering digunakan pemodal adalah analisis teknikal dengan
melihat pergerakan nilai harga saham di masa lalu (Abidin dkk., 2016). Analisis
teknikal merupakan analisa yang melihat fluktuatif dari harga saham ketika dalam
masa Open, Low, High, Close dan Volume dari saham itu sendiri. . Open

merupakan harga nilai saham yang baru muncul dipermulaan waktu atau baru



diperdagangkan pada waktu tertentu. High merupakan harga nilai tertinggi yang
dicapai suatu nilai saham tertentu dalam waktu satu hari atau waktu tertentu. Low
merupakan harga terendah yang terjadi pada suatu nilai saham tertentu dalam waktu
satu hari atau jangka waktu tertentu. Sementara volume merupakan banyaknya
jumlah saham yang diperdagangkan pada suatu waktu tertentu atau biasanya dalam

hitungan waktu perminggu (Artha, 2014).

Penelitian yang berkaitan dengan analisis teknikal cukup banyak dilakukan.
Beberapa hasil dari penelitian tersebut memiliki kesimpulan dan teori yang saling
bertolak belakang atau tidak konsisten, beberapa di antara penelitian tersebut juga
selaras dengan teori yang ada. Penelitian oleh Abidin dan Suhadak (2016),
menjelaskan bahwa harga volume bid tidak memengaruhi harga saham di saat close
karena pergerakan volume bid terjadi secara cepat sehingga tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai harga saham. Namun penelitian yang dilakukan oleh
Samsuar dan Akramunnas (2017), yang mengalisis harga saham dari segi indeks
harga saham gabungan dan volume perdagangan memiliki kesimpulan bahwa
volume harga perdagangan berpengaruh terhadap harga saham. Sementara Indeks
harga saham gabungan tidak berpengaruh terhadap harga saham. Menurut
Sandrasari (2010), volume perdagangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap volatilitas (kecepatan pergerakan) harga saham (Sandrasari, 2010).
Ekspektasi dan opini pemodal akan tercermin dalam volume perdagangan yang
dapat menggerakan harga. Semakin tinggi jumlah lot saham yang berhasil
diperjualbelikan dalam satu hari maka pergerakan harga saham juga akan semakin
fluktuatif. Menurut Wulandari (2009), volume perdagangan tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Sementara, Menurut Rahayu (2017) volume perdagangan

tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian ini menganalogikan harga saham sebagai deret angka numerik sehingga
dimodelkan sebagai formula regresi linear berganda. Namun sebelum melakukan
uji regresi linear berganda, diperlukan beberapa syarat uji terlebih dahulu, yaitu: Uji
normalitas, Uji multikolinearitas, Uji autokorelasi dan Uji heteroskedatisitas. Uji

normalitas adalah pengujian untuk melihat data yang terdistribusi secara normal



atau tidak, biasanya diindikasikan menggunakan grafik atau Uji Kolgomorov-
Smirnov. Uji Kolgomorov-Smirnov memiliki dua hipotesis berupa hipotesis nilai
nol (HO) yang mengindikasikan sampel berasal dari distribusi yang sama atau
hipotesis nilai (H1) yang mengartikan bahwa sampel berasal dari distribusi yang
berbeda. Uji multikolinearitas merupakan pengujian untuk melihat data saling
berkorelasi tinggi atau sempurna antar variabel bebas atau independen yang akan
diuji. Uji autokorelasi merupakan pengujian untuk mengetahui hubungan data
dalam suatu deret waktu dengan nilai nilai yang sama pada waktu lainnya. Uji
heteroskedastititas merupakan pengujian untuk melihat masalah yang terjadi dalam
analisis regresi ketika kesalah atau residual (perbedaan antara nilai sebenarnya

dengan nilai prediksi) tidak konsisten atau bervariasi.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana membangun analisa saham dengan metode Regresi Linear
Berganda untuk melakukan analisis prediksi harga saham mingguan Bank
Negara Indonesia berdasarkan historis Mei 2019 hingga Februari 2024?

2. Bagaimana hubungan antara Close dari rentan Bulan Mei 2019 Februari
2024 dan tiga variabel independen data historis harga saham disaat Open,
Low dan Volume saham PT Bank Bank Negara Indonesia?

3. Bagaimana menggambarkan dan menganalisis hasil prediksi harga saham

menggunakan visualisasi data SPSS?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Mengetahui metode Regresi Linear Berganda untuk melakukan analisis
prediksi harga saham mingguan PT Bank Negara Indonesia berdasarkan
historis tahun Mei 2019 hingga Februari 2024

2. Mengetahui hubungan antara Variabel Independen Close dari rentan Bulan

Mei 2019 Februari 2024 dan tiga variabel independen data historis harga



saham disaat Open, Low dan Volume saham PT Bank Bank Negara
Indonesia
Mengetahui hasil gambaran dan analisis prediksi harga saham

menggunakan visualisasi data SPSS.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini sebagai berikut.

1.

Menjadi salah satu acuan dalam memodelkan dan merumuskan dinamika
suatu pasar saham menggunakan sudut pandang metode numerik dengan
regresi linear berganda .

Meminimalisir kedefisitan saat penjual saham dan pembeli saham

melakukan perdagangan saham

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Data yang digunakan adalah harga saham dari emiten PT Bank Negara
Indonesia dalam mingguan yang diambil dari finance.yahoo.com dari Bulan
Mei 2019 hingga Februari 2024.

Variabel dependen menggunakan data historis saham PT Bank Negara
Indonesia pada saat Close dari rentan Bulan Mei 2019 Februari 2024 dan
tiga variabel independen data historis harga saham disaat Open, Low dan
volume saham PT Bank Bank Negara Indonesia dari rentan Bulan Februari
2019-2024.

Menggunakan aplikasi SPSS sebagai bahasa pemrograman statistika

komputasional data harga saham dengan model Regresi Linear Berganda.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Penelitian Terkait

Penelitian yang berkaitan dengan Regresi Linear Berganda bagi pasar saham telah
banyak dilakukan sebelumnya. Berikut ini adalah penelitian penelitian yang
memiliki topik serupa, namun berbeda dalam hal pendekatan maupun perbedaan

hipotesis dari masing masing hasil penelitiannya.

Menurut Afni (2023) Pengujian data saham dari 6 emiten dari periode 2017-2021
dengan menggunakan rasio keuangan berupa Current Rasio, Debt to Equity Rasio
(DER), Return On Aset (ROA) dan Asset Turnover Rasio (TATO) menggunakan
permodelan yang dituliskan pada formula (Afni dkk., 2023).
Y =a+ b1 X1+ by Xy + b3 X5 + by X,+E€
2.1

Dimana a merupakan konstanta hasil perhitungan dari keempat data X; (Current
Rasio), X, (Debt to Equity), X5 (Return On Aset) dan X, (Asset Turnover Rasio).
Sementara konstanta b,, merupakan hasil perhitungan dari n data yang
dimasukkan dari setiap X; (Current Rasio), X, (Debt to Equity), X5 (Return On
Aset) dan X, (Asset Turnover Rasio). Kemudian € merupakan bilangan galat
yang ada pada banyaknya data dari keempat variabel X (Afni dkk., 2023).
Penelitian oleh Abidin dan Suhadak (2016). menjelaskan bahwa harga volume bid
tidak memengaruhi harga saham di saat close karena pergerakan volume bid terjadi

secara cepat sehingga tidak memiliki pengaruh terhadap nilai harga saham.



Namun penelitian yang dilakukan oleh Samsuar dan Akramunnas (2017) yang
mengalisis harga saham dari segi indeks harga saham gabungan dan volume
perdagangan memiliki kesimpulan bahwa volume harga perdagangan berpengaruh
terhadap harga saham. Sementara Indeks harga saham gabungan tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Menurut Sandrasari (2010), Volume perdagangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volatilitas (kecepatan pergerakan)
harga saham (Sandrasari, 2010). Ekspektasi dan opini pemodal akan tercermin
dalam volume perdagangan yang dapat menggerakan harga. Semakin tinggi jumlah
lot saham yang berhasil diperjualbelikan dalam satu hari maka pergerakan harga
saham juga akan semakin fluktuatif. Menurut Wulandari, Volume perdagangan
tidak berpengaruh terhadap harga saham (Wulandari dan Sumiaty, 2009).
Sementara, Menurut Rahayu dengan penelitian mengenai Analisis Teknikal Harga
saham Pada Emiten Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2015 menunjukkan bahwa volume perdagangan tidak berpengaruh terhadap harga

saham (Rahayu, 2017).

Regresi Linear Berganda merupakan salah satu solusi yang bisa digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan mengenai deretan angka yang memiliki perubahan
yang tidak terprediksi atau deretan angka dengan jumlah yang banyak. Seperti pada
penelitian yang dilakukan Maharadja dkk (2021) mengenai prediksi kedefisitan
negara berdasarkan kasus tindak pidana korupsi yang telah direkapitulasi dari tahun
2013-2020. Penelitian ini melakukan pengukuran performa model regresi linear
dengan kondisi pembagian data 80% untuk data training dan 20% untuk data
testing. Dari kondisi pembagian data tersebut memperoleh nilai RMSE (Root Mean
Square Error) sebesar 8447373.485 untuk data training dan 97696609.026 untuk
data testing. Sedangkan untuk nilai koefisien determinasi memperoleh nilai sebesar
0.579 untuk data training yang tingkat hubungan antar variabelnya cukup kuat dan
0.662 untuk data testing yang berarti tingkat hubungan antara variabelnya kuat.
Dengan melakukan prediksi menggunakan metode regresi linear berganda dapat
memberikan informasi yang membantu pemerintah dalam mengambil kebajikan

yang tepat terhadap permasalahan kasus korupsi serta meminimalisir dan



mengantisipasi kedefisitan negara yang lebih besar untuk tahun selanjutnya
(Maharadja dkk., 2021).

2.2 Pengertian Saham

Saham adalah instrumen keuangan yang diterbitkan oleh sebuah badan usaha,
entitas bisnis, perusahaan publik atau perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas
(PT) atau yang disebut dengan emiten. Saham berwujud selembar kertas yang
menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik emiten yang menerbitkan surat
berharga. Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang
ditanamkan di emiten tersebut. Dengan menyertakan kepemilikan kertas saham
tersebut, maka pihak tersebut memiliki hak atas pendapatan emiten, hak atas aset
emiten dan berhak untuk hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Menertbitkan saham merupakan salah satu pilihan emiten ketika memutuskan untuk

mendapatkan pendanaan (Nurhayati, 2016).

Sedangkan menurut Sawidji (2012) saham atau Equities merupakan salah satu
instrumen pasar keuangan yang paling populer berbentuk secarik kertas yang
menunjukkan hak pemodal (yaitu pihak yang memiliki kertas tersebut) untuk
memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan
sekuritas tersebut dan berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersebut
menjalankan haknya (Sawidji, 2012). Motivasi dan harapan setiap pemodal adalah
mendapatkan keuntungan dari transaksi investasi yang mereka lakukan. Secara
umum ada dua keuntungan yang diperuntukkan pemodal dengan membeli atau
memiliki saham, yaitu:

1. Dividen

Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan emiten dan berasal dari
keuntungan yang dihasilkan emiten. Dividen diberikan setelah mendapat
persetujuan dari pemegang saham dalam RUPS. Jika seseorang pemodal ingin
mendapatkan dividen, maka pemodal tersebut harus memegang saham tersebut
dalam kurun waktu tertentu yaitu hingga kepemilikan saham tersebut berada dalam
periode dimana diakui sebagai pemegang saham yang berhak mendapatkan dividen.

Terdapat dua jenis dividen yang dibagikan emiten, yaitu dapat berupa:



a. Dividen tunai yang berarti kepada setiap pemegang saham diberikan dividen
berupa uang tunai dalam jumlah rupiah tertentu untuk setiap saham.
b. Dividen saham yang berarti kepada setiap pemegang saham diberikan dividen
sejumlah saham sehingga jumlah saham yang dimiliki seseorang pemodal akan
bertambah dengan adanya pembagian dividen saham tersebut (Imam, 2008).
2. Keuntungan ekuitas
Keuntungan ekuitas merupaka perbandingan harga perdagangan ekuitas.
Keuntungan ekuitas terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar
sekundedar. Misal pemodal membeli saham ABC dengan harga per saham Rp 3.000
kemudian menjual dengan harga Rp 3.500 per saham yang berarti pemodal tersebut
mendapatkan keuntungan ekuitas sebesar Rp 500 untuk setiap saham yang
dijualnya (Koetin, 2002).
Menurut Purnomo dan Hariani (2010) ada beberapa risiko yang dihadapi pemodal
dengan kepemilikan saham nya antara lain seperti:

a. Tidak mendapat dividen
Emiten akan membagikan dividen jika operasi menghasilkan keuntungan. Oleh
karena itu emiten tidak dapat membagikan dividen jika mengalami kedefisitan.
Dengan demikian, potensi ditentukan oleh kinerja emiten tersebut (Purnomo dan
Hariani, 2010).

b. Capital loss
Setiap perdagangan saham, pemodal tidak selalu mendapatkan keuntungan ekuitas
atau keuntungan atas saham yang dijualnya. Ada kalanya pemodal harus menjual
Saham dengan harga jual lebih rendah dari harga beli saham. Terkadang untuk
menghindari potensi kedefisitan yang semakin besar seiring terus menurunnya
harga saham seorang pemodal rela menjual sahamnyadengan harga rendah atau
sering disebut dengan cut loss (Purnomo dan Hariani, 2010).

c. Emiten bangkrut atau dilikuidasi
Resiko likuidasi terjadi ketika emiten yang saham nya dimiliki pemodal dinyatakan
bangkrut oleh pengadilan atau emiten ersebut dibubarkan. Oleh karena itu,
umumnya pemilik saham mendapat prioritas terakhir setelah seluruh kewajiban
emiten dilunasi dari hasil penjualan kekayaan emiten (Purnomo dan Hariani, 2010).

d. Delisting dari bursa
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Penghapusan emiten di bursa (delisting) dapat juga terjadi. Apabila emiten telah
tidak lagi listing pada bursa, maka emiten tersebut akan berubah status dari emiten
publik menjadi emiten privat. Jika itu terjadi, maka pemodal akan kesulitan dalam

melakukan transaksi bursa atau perdagangan saham (Purnomo dan Hariani, 2010).

Pada dasar saham variabel yang sering digunakan adalah volume dan harga saham.
Volume merupakan banyaknya aset aset yang telah diperjualbelikan dalam periode
waktu tertentu. Berdasarkan kebutuhan analisa keuangan, harga saham dapat
dinyatakan dalam beberapa bentuk. Saat seseorang membeli saham pada periode
waktu t dan harga S(t). Kemudian menyimpannya dalam waktu dt, saat waktu t+dt,

harga saham mengalami perubahan menjadi S(t+dt).

2.2.1 Jenis Jenis Saham

Secara umum saham yang dikenal sehari hari merupakan saham biasa (common
Equities). Ada beberapa sudut pandang untuk membedakan saham, yaitu:
Dianalisis dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim

Ekuitas Biasa (Common Equities)

Ekuitas biasa (Common Equities) adalah jenis saham yang menempatkan
pemiliknya pada posisi paling akhir dalam pembagian dividen dan hak atas harta

kekayaan emiten apabila emiten tersebut dilikuidasi.

. Ekuitas preferen (Preffered Equities)

Ekuitas preferen (Preffered Equities) adalah saham yang memberikan hak istimewa
kepada pemiliknya, saham preferen memiliki sifat gabungan antara obligasi dan
saham biasa (Darmadji, 2006)

Dilihat dari cara peralihannya

Ekuitas atas unjuk (Bearer Equities)

Ekuitas atas unjuk (Bearer Equities) adalah pada saham tersebut tidak tertulis nama
pemiliknya , agar mudah dipindahtangankan dari satu pemodal ke pemodal lain
(Darmadji, 2006).

Ekuitas atas nama (Registered Equities)



(98]

11

Ekuitas atas nama pemodal (Registered Equities) adalah saham dengan nama
pemodal ditulis secara jelas dan transisi antar pemodal harus melalui prosedur
tertentu (Darmadji, 2000).

Dianalisis dari kinerja perdagangan

Ekuitas unggulan (Blue Chip Equities)

Ekuitas unggulan (Registered Equities) adalah saham biasa dari suatu emiten yang
memiliki reputasi tinggi sebagai pemimpin di industri sejenis, memiliki pendapatan
yang stabil dan konsisten dalam membayar dividen (Tambunan, 2008)

Ekuitas Pendapatan (Income Equities)

Ekuitas pendapat (Income Equities) adalah saham dari suatu emiten (Emiten)
berpotensi membayar dividen lebih besar dari pada tahun sebelumnya (Tambunan,
2008)

Ekuitas pertumbuhan (Growth Equities/ Well Known)

Ekuitas pertumbuhan (Growth Equities/ Well Known) adalah Equities Equities dari
emiten yang memiliki pertumbuhan profit yang tinggi, sebagai pemimpin di industri
sejenis yang mempunyai reputasi tinggi (Tambunan, 2008).

Ekuitas Spekulatif (Speculative Equities)

Ekuitas spekulatif (Speculative Equities) adalah saham suatu emiten yang tidak bisa
secara konsisten memperoleh penghasilan dari tahun ke tahun, akan tetapi memiliki
kemungkinan penghasilan yang tinggi dimasa mendatang, meskipun belum pasti
(Tambunan, 2008)

Saham Siklikal (Cyclical Equities)

Saham siklikal (Cyclical Equities) adalah saham yang tahan oleh kondisi ekonomi

makro seperti inflasi maupun situasi bisnis secara umum (Tambunan, 2008).

2.2.2 Analisis Investasi Saham

Ada berbagai macam jenis analisis yang umumnya digunakan dalam investasi
saham, yaitu:

Analisis Fundamental

Analisis fundamental merupakan sebuah cara dalam menganalisis harga saham

dengan melibatkan beberapa faktor seperti industri, kondisi emiten dan ekonomi
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emiten untuk mencari berapa besarnya nilai dari sebuah harga saham suatu emiten.
Analisis fundamental memberikan hasil yang dilihat pada dampak positif dari
Earning Per Shares emiten yang memberikan nilai yang tinggi, yang berarti saham
emiten tersebut layak untuk dibeli (Artha, 2014). Pernyataan tersebut didasari pada
pengamatan bahwa para pemodal di bursa yang melakukan diverifikasi dalam
melakukan investasi pada sekumpulan saham sebagai upaya memilih saham mana
yang akan dibeli nantinya. Analisis fundamental merupakan metode analisis saham
dengan menganalisa data data atau informasi yang berhubungan dengan kinerja
emiten, umumnya laporan keuangan menjadi sumber utama untuk
memperhitungkan apakah harga saham sudah diapresiasikan secara akurat
(Fakhruddin dan Hendy, 2008). Analisis fundamental menunjukkan hubungan
positif antara harga saham yang layak untuk dibeli. Ini menunjukkan semakin
kuatnya analisis fundamental yang dilakukan pada sejumlah saham akibat naik

turunnya harga saham, semakin bagusnya saham itu untuk dibeli.

. Analisis Sentimen

Analisis sentimen menurut Vinodhini (2012) adalah jenis pemrosesan bahasa alami
untuk mencari suasana hari atau emosi publik tentang produk atau topik tertentu.
Analisis sentimen secara umum dikenal sebagai opining mining, membutuhkan
prosedur riset untuk opini mengenai produk atau pini tertentu dalam unggahan
posting blog, komentar, ulasan atau tweet. Opini tentang emiten dapat digunakan

sebagai sarana untuk memberikan penilaian terhadap emiten untuk masyarakat.

. Analisis Teknikal

Analisis teknikal berupaya untuk mengidentifikasi pola dan tren harga dalam pasar
keuangan serta berupaya untuk mengekpoitasi pola tersebut (Artha, 2014). Para
pengamat modal berusaha mencari opsi solusi dari prototipe patron seperti
misalnya pola pembalikan yang sangat dikenal dengan istilah Inggris head and
shoulders (pola berbentuk seperti kepala dan bahu), serta mempelajari pula
berbagai pola (Dandytra, 2010). Pola ini terdiri dari empat tipe harga yang penting
untuk diperhatikan, yaitu:

- Open = Harga yang muncul dipermulaan waktu. Umumnya terjadi saat

perdagangan ekuitas dalam kurun waktu tertentu dimulai.
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- High = Harga tertinggi suatu ekuitas yang pernah tercapai pada kurun waktu
tertentu dalam pasar ekuitas, umumnya dalam waktu harian.
- Low = Harga terendah suatu ekuitas yang pernah tercapai dalam suatu kurun waktu
terrtentu dalam pasar ekuitas, umunya dalam waktu harian..
- Close = Harga yang muncul diakhir waktu. Umumnya terjadi menjelang pasar

ekuitas berakhir pada suatu kurun waktu tertentu.

. Analisis Makroekonomi

Data makroekonomi sering dianggap signifikan bagi pemodal yang mencari saham
untuk dibeli nanti (Artha, 2014). Data makroekonomi sering sekali mencakup
peristiwa yang terjadi di luar emiten. Menurut (Ridho Kismawadi, 2013), beberapa
variabel makroekonomi seperti BI rate, inflasi dan kurs rupiah dapat direspon
secara langsung oleh pasar modal karena dinilai dapat berpeluang untuk
menurunkan atau meningkatkan return saham. Begitupun indeks pasar global
seperti Dow Jones Industrial Average (DJIA) atau Indeks Dow jones yang
merupakan indeks saham tertua di Amerika Serikat dan menjadi acuan dalam

menilai pergerakan pasar saham secara global.

2.3 Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik merupakan pengujian dasar untuk menguji kumpulan data
agar memenuhi syarat syarat tertentu sebelum melakukan uji regresi linear
berganda. Pengujian asumsi klasik memiliki banyak jenis bergantung dengan jenis
kumpulan datanya sendiri, namun untuk data time series pengujiannya berupa:

. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah nilai telah distrandarisasi
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Cara melakukan uji normalitas
dapat dilakukan dengan pendekatan analisis grafik normal probability plir. Pada
pendekatan ini nilai residual terdistribusi secara normal apabila garis (titik-titik)
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis
diagonalnya (Candiasa, 2003).

. Uji Multikolinearitas

Pengujian data mengenai korelasi antar variabel bebas atau independent merupakan

tujuan dari uji multikolinearitas. Jika ditemukan ada hubungan korelasi yang tinggi
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antar variabel bebas maka dapat dinyatakan adanya gejala multikolinearitas pada
penelitian(Candiasa, 2003).

. Uji Autokorelasi

Pengujian mengenai adanya korelasi antara residual pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi disebut uji autokorelasi. Peristiwa terjadinya
autokorelasi dalam kumpulan data time series dapat diatasi dengan pengujian
Durbin Watson (D-W Test). Sebab itu, ini menjadikan kumpulan data dalam model
regresi dapat diketahui apakah adanya indikasi autokorelasi antara variabel yang
diamati (Candiasa, 2003).

. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas terhadap kumpulan data untuk mendeteksi ada atau
tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik. Uji heteroskedastisitas merupakan
ketidaksamaan dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi dengan
hasil yang ditampilkan berupa diagram plot (Candiasa, 2003).

. Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial (uji t) adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah suatu variabel
independen berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen dengan
membandingkan nilai thitung dengan t tabel.

Kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut:

-Jika nilai thitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis ditolak, artinya variabel
tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika nilai thitung lebih kecil dari t tabel maka hipotesis diterima, artinya variabel

tersebut tidak terpengaruh terhadap variabel dependen (Candiasa, 2003).

2.4 Metode Regresi Linier Berganda

Metode regresi linear berganda adalah fungsi linier dari dua atau lebih variabel
(Zakaria dan Muharramah, 2023). Misalnya, y merupakan fungsi linier terhadap x;
dan x, dalam bentuk:

Y =ay+ a;x1 + axx, 2.2)
Formula (2.2) biasanya digunakan untuk menjabarkan data pengamatan dimana
variabel yang dipelajari merupakan fungsi dari dua variabel. Seperti telah diberikan

di depan, nilai terbaik dari koefisien ay, a; dan a, . Koefisien determinasi pada
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regresi berganda sebenarnya memiliki makna yang sama dengan koefisien
determinasi yang ada pada model regresi berganda, yaitu koefisien determinasi
berganda dan koefisien determinasi parsial. Koefisien determinasi berganda adalah
nilai yang digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi seluruh variabel
independen (x) yang ada di dalam model terhadap variasi naik atau turunnya
variabel dependen (y). Sedangkan koefisien determinasi parsial (Coefficient of
partial determination) adalah nilai yang digunakan untuk mengukur besarnya
kontribusi satu variabel independen (x) yang ada dalam model terhadap variasi naik
atau turunnya variabel dependen (), ketika variabel independen lain ada di dalam

model regresi (Kurniawan dan Yuniarto, 2016):

n

, 2
D? = Z (yi —(ap + ayxy; + azlei)) (2.3)

i=1
Formula di atas turunkan terhadap tiap koefisien dari polinomial dan kemudian

disama dengankan nol, sehingga diperoleh:

3D n 24
da, 2 (J’i — (a0 + ayxy; + a2x2,i)) =0
i=1
ap?2 n (2.5)
da, _2 Z X1,; (J’i — (a0 + ayxy; + azxz,i)) =0
i=1
3D n (2.6)
da, 2 Z X2,i (J’i — (a0 + ayx; + azxz,i)) =0

i=1

Formula (2.4)-(2.7) dapat ditulis dalam bentuk berikut:

nay + Z X1,i1 + Z X1,i0p = Z Vi (2-8)

2.9
Z X1,iQp t Z xia1 + Z X1,iX2,i07 = Z X1,iYi (2.9)

2.10
Z X2,iQo + Z X1,iX2,;01 + Z X5 a, = Z X2,iYi (2.10)

Atau dalam bentuk matriks menjadi:



16

@.11)

T X 5
szu zxfl x11x21|[ ]_szllyl
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Sistem formula (2.11) dapat diselesaikan dengan menggunakan metode matriks

|

untuk mendapatkan koefisien a,, a;dan a,.
Secara umum formula regresi linier dengan m variabel menjadi formula (2.12):
Y =0ag+ a.x; +azx,; + -+ apx, (2.12)

Dimana koefisien a,, a; sampai a,,, dapat dikalkulasikan menjadi formula (2.13):

’— n Z xlli Z lei Z xm,i Z Yi (213)
2 (aO i

Z X1, Z X1i Z X2,iX1,i = Z X1,i%Xm,i a, Z X1V
2 a;

Z lei Z xzjl-xlli Z lei e Z leixz"i e Z xz,i}’i

2 xz .
[ ) Xm,i X iX1i X iXa,q wee o X, | mi |

2.5 Statistical Product for The Service Solutions (SPSS)

SPSS atau Statistical Package for the Social Science dikembangkan oleh seorang
tokoh bernama Norman H. Nie, C. Hadlai Hull dan Dale H. Bent pada tahun 1968.
Sesuai dengan namanya, program ini terkenal digunakan untuk analisis statistik
pada ilmu sosial. SPSS menjadi program olah data pertama yang memasarkan
software analisis statistik untuk PC (Personal Computer) pada tahun 1984 dengan
era penggunaan DOS (Disk Operating System). Setelahnya SPSS dirilis dalam versi
windows pada tahun 1992. SPSS dapat digunakan sebagai penelitian pasar atau
market research, penelitian kesehatan, penelitian pendidikan, survei emiten dan lain
lain. Karena itu, ini dapat diterapkan disegala bidang sehingga nama program ini
diganti menjadi Statistical Product and Service Solutions (Sufren dan Natanael,
2013). Kemudian, SPSS diambil alih dan dikembangkan oleh IBM Corporation
sehingga untuk versi 18 program ini diberi nama PAWS Statistics 18 (Predictive
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Analtics Software) di tahun 2009. Saat ini, versi terbaru dari program ini adalah

IBM SPSS Statistic 28.

- e e e
e = SP3S Siatatcs B
L agitanl s ——
—_— 1ea e ot - A
. Sl W S—— . - . —
v b e — N
———— — Y
— - e e Sl S
- 'S
You have 6 60T cays e® 0 your tnal '
S e —
et o g
T T By s S s
s B P s
e
= W L Jakt i A
—— " SO P L Y L et i »
B el o -

Gambar 2.1. Tampilan Jendela SPSS (Gunawan, 2018).

Untuk masuk ke tampilan agar bisa membuat variabel dan data klik close window

“Welcome to IBM Statistic’. Setelah itu akan tampil halaman SPSS 26 seperti di

bawah ini.

Ble ES ew [ats  Tmesfum  Analze  Griphs  Leies  Egensions  Windew  Heb

SL LRGN P N W EEr)

i | HName Type Vidth | Decimals Label Yaues Missing Colurmns | ngn Measws | Role |
I

i

Gambar 2.2. Lembar Kerja IBM Statistic SPSS 26
Setelah itu, terdapat dua sheet yang terlihat seperti excel yang berisi data view dan
variabel view untuk memasukkan data. Data diinput di kolom data view dengan
data yang ingin diolah user. Untuk mendefinisikan variabel dari deret data yang

telah diinput di kolom Data View, variabel tersebut dapat diganti sesuai kebutuhan
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di kolom Variabel View. Ada berbagai jeni elemen di jendela kolom Variabel View,

yaitu (Candiasa, 2003):

a.
b.

&

= ®@ oo

Name = Diisi nama variabel, misalnya nama

Type = Diisi tipe data, misalnya numerik untuk data angka atau string untuk
data teks

Width = Diisi dengan jumlah karakter maksimal yang akan diinput dalam Data
View.

Decimal = Diisi umlah karakter maksimal yang akan diinput dalam Data View
Label = Diisi dengan keterangan mengenai variabel (bisa dikosongkan)

Value = Untuk memberi kodefikasi, contoh 1= On, 2 = Off

Missing = Untuk perlakuan data terhadap Missing Valve (abaikan sesuai default)
Align = Untuk penyesuaian tampilan perataan dalam Data View, seperti leff,
centre, right

Measure = Secara default akan terpilih nominal jika variabel dengan jenis

string, dan akan terpilih scale jika data bertipe numeric.

Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS memiliki berbagai uji sesuai dengan

kebutuhan wuser:

2.6 Toleransi

Dalam Menyikapi galat yang diperoleh dari sebuah proses perkiraan perlu adanya

Batasan nilai galat yang diterima yang disebut dengan nilai toleransi. Toleransi

(Tol) didefinisikan sebagai batas penerimaan suatu galat. Dari pengertian ini yang

dimaksud dengan toleransi galat mutlak adalah nilai mutlak dari selisih nilai eksak

(nilai sebenarnya) dengan nilai perkiraan dan dinotasikan dengan formula (2.14)

(Zakaria dan Muharramah, 2023).

[lx — 21| < Ax (2.14)

Selain itu ukuran ketelitian relatif dinotasikan dengan

Ax  Ax (2.15)
EIEA
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Contoh

Bila x adalah bilangan yang dibulatkan ke N tempat decimal, maka Ax = % 107N

bila x < 0.51 maka x teliti sampai 2 tempat decimal, sehingga Ax = % 1072 =

0.005 dan ketilitian relatifnya adalah % = 0(;0—5015 ~ 0.98%

2.7 Galat dan Toleransi dalam Metode Numerik
2.7.1 Galat

Ketika metode numerik digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah biasanya
dimulai dengan menetapkan sebarang nilai awal. Dengan nilai awal tersebut
langkah-langkah komputasi numerik dilakukan sehingga diperoleh suatu
penyelesaian yang diinginkan baik berupa bilangan atau model hampiran. Data
numerik adalah suatu aproksimasi (hampiran) yang berasosiasi dengan sebuah
toleransi (Batasan yang diberlakukan) untuk beberapa angka signifikan yang
diperlukan. Tidak jarang metode yang digunakan berupa sebuah aproksimasi,
sehingga ini menyebabkan kekeliruan atau galat dalam hasil kalkulasi dikarenakan
kekeliruan data atau galat di dalam pemakaian suatu metode atau kedua duanya.
(Zakaria dan Muharramah, 2023).

A. Tipe Galat

a. Galat Inheren (Inherent Error)

Galat inheren merupakan galat yang disebabkan suatu proses perhitungan dengan
penggunaan metode numerik. Akibat perhitungan numerik yang Sebagian besar
adalah tidak eksak, dapat menyebabkan data yang diperoleh adalah data perkiraan.
Selain itu, keterbatasan dari alat komputasi atau pemrosesan seperti tabel
matematika, kalkulator dan komputer digital juga membuat pengolahan data
dengan metode numerik tidak absah. Oleh karena itu, hasil data yang diperoleh
adalah hasil pembulatan. Di dalam perkalkulasian, kekeliruan atau galat inheren
dapat diperkecil melalui sekumpulan data yang besar, pemeriksaan galat yang
terjadi dalam data dan pemanfaatan alat komputasi dengan ketelitian yang cukup
akurat (Zakaria dan Muharramah, 2023).

b.Galat Pemotongan (Truncation Error)
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Galat ini disebabkan oleh adanya penghilangan kumpulan barisan suku dari suatu
deret atau ekspansi untuk tujuan peringkasan pekerjaan perhitungan. Galat
pemotongan adalah galat yang tak dapat dihindarkan proses komputasi secara
numerik (Zakaria dan Muharramah, 2023).
B. Jenis Galat
a.Galat Mutlak
Galat mutlak adalah selisih numerik antara besar nilai sebenarnya dengan nilai
perkiraannya. Jadi, bila x besar nilai yang sebenarnya, dan x; nilai hampirannya
maka galat mutlak (absolut error) E,, didefinisikan dengan formula (2.16) (Zakaria
dan Muharramah, 2023).

E,=|x—x]|=06x (2.16)
b.Galat Relatif
Galat relatif E, didefinisikan menjadi formula (2.17) (Zakaria dan Muharramabh,
2023).

E, 6x 2.17)
ET' = — = —
X X

Sementara persentase galat relatif dikalkulasikan dari galat relatif yang ditulis
dalam bentuk formula (2.18)
Pp = 100ER (2.18)

c. Galat Global
Misal u = f (x4, x5, ..., x,) adalah fungsi dengan variable banyak x; = (1,2, ..., n),
dan misalkan galat dari tiap x; adalah Ax; Galat Au dari udiberikan dalam bentuk
formula (2.19) (Zakaria dan Muharramah, 2023).

u+Au = f(x; + Axq, x5 + Ax,, ..., 2, + Axy) (2.19)

Perluasan ruas kanan dari galat global tersebut oleh Deret Taylor menghasilkan

formula (2.20)
of (2.20)

n
U+ Au = f(xq, x5, ...,xn)Z%Axi
=1 '

+semua suku yang memuat (Ax;)?
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+semua suku yang lain

Anggap bahwa galat dalam x; adalah kecil dan % « 1 kemudian semua suku

setelah suku e dua pada ruas kanan formula diatas diabaikan . formula menjadi
formula (2.21)

A A afA afA 2.21)
u~z i X4 6 o Xy + - +m Xn

Bila diperhatikan formula (2.21) bentuknya sama dengan diferensial total dari u.
Formula untuk galat relatif menjadi formula (2.22) sebagai berikut:

Au  Ju Ax; OJu Ax, Ju Axn (2.22)
— = — .t et —
u Jdx; u 0Ox, u 0x, u

r:

Contoh berikut adalah ilustrasi dari penggunaan formula (2.22).
Contoh 1.5.

ou _ Sxyz ou _
ox 2% oy

Pandang sebuah fungsi u = 59:;‘2

10xy Ou  15xy? S542Ax | 10xyA 15x4°%Az
£, =% dan Au= 24 22 Y
z3 "6z z* z3 z3

dengan Ax,Ay,Az dapat

bernilai positif atau negative. Karena itu diberikan nilai mutlak pada suku suku di
ruas kanan formula

Bila Ax = Ay = Az = 0,001 dan x = ¢ = z = 1 maka galat relative maksimum
adalah

Au 0,03
(s = )u’"“’“= = = 0,006

Galat dalam Aproksimasi Deret Taylor

Galat yang ada dalam perkiraan suatu deret dapat dievaluasi melalui sisa suku ke n.

Pandang Deret Taylor untuk f(x) pada x = a yang diberikan dalam bentuk:

, (x — )3 . (2.23)
f)=f(@)+x-a)f' (@) +——f"(@) + -

(x—a)r?
(n—1)!
Angka pada suku terakhir dalam deret di (2.23) biasanya disebut suku sisa deret

f"7H@) + Ry (x)

Taylor yang didefinisikan sebagai formula (2.24):

R()—( _ )nf”(a)a<a<x 2.24)
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Untuk suatu deret bersifat konvergen, suku-suku sisa akan mendekati nol untuk
7n — 0
Jadi, bila fungsi f(x) diaproksimasi oleh 7 buah suku pertama dari deret tersebut
maka galat maksimum yang dibuat dalam perkiraan tersebut diberikan oleh suku
sisa.
Contoh
Ekspansi McLaurin untuk e*diberikan oleh:

x3 x3 X X (2.25)

x—1 Z 4+ 4 i
¢ Tt Tt e T

Tentukan nilai n yang merepresentasikan banyaknya suku sedemikian hingga

jumlah sama dengan e”* teliti sampai 8 tempat decimal pada x = 1

Dapat dicatat bahwa galat sukunya adalah %lex dan jika @ = x maka akan
diperoleh galat mutlak yang maksimum. Oleh karena itu galat relative
maksimumnya adalah %l

Bila dihitung teliti hingga 8 desimal maka akan diperoleh:
1 1
L o108 (2.26)
n! 2
Yang memberikan nilai n =12. Jadi diperlukan 12 suku dari deret McLaurin untuk
fungsi eksponnensialdalam urutan itu yang dinilai komputasi numeriknya akan teliti

hingga 8 desimal (Zakaria dan Muharramah, 2023).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dilakukan pada tanggal 1 Juni 2024 sampai 10 Juni 2024
di Jalan Bumi Manti 2 No 33 Kampung Baru, Labuhan Ratu, Kota Bandar

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.2.1 Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan untuk mengolah program dan membuat penelitian
adalah Laptop. Adapun spesifikasi laptop yang digunakan pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1. Spesifikasi Laptop

Deskripsi Spesifikasi

Merek HP Laptop 14s

Processor AMD Athlon Silver 3050U With
Radeon Graphics

RAM 4GB

Operating System Windows 11 Home Single Language
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3.2.2 Data Harga Saham

Data harga saham pada penelitian ini menggunakan data emiten di sektor finance
dan subsektor bank yaitu PT. Bank Negara Indonesia Tbk. Merujuk dari halaman
finance.yahoo.com dari Bulan Februari lima tahun terakhir. Data ini diperoleh dari
sumber yang menyajikan data harga histori saham dalam kurun waktu yang cukup
panjang yaitu yahoo.finance. Berikut langkah langkah pengambilan data harga
saham di yahoo.finance
1. Langkah pertama untuk mengambil data tersebut yaitu dengan cara
memasukan alamat pada halaman pencarian internet. Kemudian akan

muncul tampilan halaman seperti Gambar 3.1

wm:’ “ [Swmin | A = wan
Finance Home ‘Warchists My Portfolio Markets Mews Wideos Scresners Personad Finance Crypeo Industries Contact Us
5,025.00 +35.00 (+0.70%)

sty MisooricalOMn  Profle  Paeeels  Anshews  Optioms  Malens Sustaiassiing

4 Free up your inbox with domain blocking v "+
Block emas i d senciers—ug to
- e oy e yahoo?
Tools that turn Into tities
v i s P Faank Btz v st v it s s,
m 580 g 50500 S 30,2080
o 0 azs 5650 09 200 p-
o e S e NEW: EXPERIENCE OUR
o1 520050 150008 154000 EESLE 6750500 BEST CHARTS YET.
o

Gambar 3. 1. Tampilan Harga saham dari Finance.yahoo.com

2. Langkah berikutnya memasukkan kode saham PT Bank Negara Indonesia
Tbk. Pada kolom pencarian yaitu BBNI diakhiri dengan kode JK. Kode JK
merupakan singkatan yang diberikan oleh yahoo.finance untuk saham-
saham emiten yang ada di Indonesia. Kode akhir JK merupakan
kepanjangan dari JKSE yang memiliki arti Jakarta Composite Index.

3. Setelah memasukkan kode saham BBNI.Jk, Klik GO

4. Mengatur periode waktu data yang ingin diambil pada bagian SET DATE
RANGE. Terdapat beberapa variasi data pada harga saham yaitu data Daily
(Harian), Weekly (Mingguan), dan Monthly (Bulanan). Pada penelitian

varaisi data saham yang digunakan adalah variasi data saham harian.



25

5. Setelah menyesuaikan data yang ingin diambil , kemudian klik Get Price
dan Download to Spreadsheet. Hasil yang diperoleh dari Yahooo.finance
berupa data dalam bentuk format Microsoft Excel atau CSV. Data saham
ditampilkan dalam bentuk tabel yang memuat tanggal (date), harga
pembukaan (Open), Harga tinggi (High), Harga terendah (Low), haraga

penutupan (4dj close) dan volume yang ditunjukkan pada Gambar 3.2.

FnaacoHoms  Warchlsts  MyPortfollo  Markess  News  Videos  Scoesers  Pewnalfinance  Crypen  Secors Comactls

T PerDO OTT 3, A3 - OFT 76, P23 = show! Hestontal Fraces = Frequency; mly

o 2 2003 e 430000 4,30,00 4.856,00 486000 60,486,500

¥ 35301 = nEninn sscan FEYeTe] asTaon P T L
0 4, 2003 500000 507500 4a7mon 3,000.00 500000 43555100 NEW: EXPERIENCE OUR
et 31 3001 T 505000 4atnn Ao 400 36502300 BEST CHARTS YET.
0. 2023 4000 502500 491000 AHTEO0 447000 HELT.500 [ expiven v charme ]
e 16, 2001 L0800 210000 \oe0.00 Asanon CET #5500
[ERES 520000 523500 510000 S1r500 512500 0500 Paople Also Watch
et 17,2023 520008 TS 513600 530008 530000 masnon

BMBLK 570000 15006 356N

oot 16, 7003 5,000 527500 225000 520000 TSOTAOD e ko e The
St P S s ey cisamn BRI A0 Sk s
0 1Z.3003 520000 547500 =000 532500 3E00 TLEEE100 ?f““l BIZE00 <008 1M
a1 203 520000 S15000 517500 s17500 GBILE0 AR STIS00 000 LETH
e 10, 2003 530000 45000 530000 52000 2709000 STk

TLHMOK 350000 A0A08 276N

Gambar 3.2. Data historis saham PT Bank Negara Indonesia di laman
Yahoofinance.com
Pada penelitian ini menggunakan data harga saham PT Bank Negara Indonesia dari
Tanggal 19 Februari 2014 hingga 19 Februari 2024. Grafik yang dihasilkan dari
data tersebut terlihat pada Gambar 3.3.

@) indicators &) Comparisen B Datefange 10 50 18 M 08 ¥TD 1Y 2Y 4y Mas ™ intervel 10 - Arca - S Draw &

o sam2m

ot Wy ' sy sen

Gambar 3. 3. Contoh grafik dari data historis saham PT Bank Negara Indonesia
di laman Yahoofinance.com
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3.2.3 Perangkat Lunak (Software)

Software yang digunakan pada penelitian ini adalah SPSS

o o
B S g D Jestes

A Y

You have € 607 cays o™ in your el

[P S — [y
-

Tt b S———— ¥

b ——

Gambar 3. 4. Welcome worksheet dari aplikasi SPSS versi 26.

Gambar 3.4 menampilkan layar utama ketika user membuka aplikasi SPSS. User
akan melihat tiga jendela yang terbuka secara bersamaan ketika membuka aplikasi
pertama kalinya. Layar pertama merupakan layar sambutan yang menjelaskan fitur
fitur yang ada aplikasi. Layar kedua untuk mengisi variabel data yang akan
diinisiasikan. Sementara Layar yang terakhir akan berisi beberapa kolom mengenai
variabel yang akan digunakan dan mengubah variabel tersebut sesuai kehendak

user.
3.3 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini di antaranya studi literatur,
pengambilan data harga saham, pengelolaan data harga saham dan perumusan
model dengan metode Interpolasi Newton dengan data saham dari PT Bank Negara

IndonesiaTbk.
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Inisiasi variabel
\ J/
Input data

[ Uji normalitas ]17

l Tidak

Berhasil —
atau tidak

Ya

[ Uji multikolinearitas }7
l Tidak

Berhasil
atau tidak
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[ Uji autokorelasi I'

Berhasil
atau tidak

Tidak

l Ya

[ Uji heteroskedastisitas J<—

l Tidak

Berhasil
atau tidak

l Ya

Uji regresi linear
berganda

Tidak

Berhasil
atau tidak

Gambar 3.5. Diagram alir penelitian pendekatan model regresi linear berganda
pada harga saham Bank Negara Indonesia.
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3.3.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui konsep konsep dasar
yang menunjang penelitian. Literatur yang dikaji pada penelitian ini berkaitan
dengan pasar saham dalam teori ekonomi, implementasi harga saham menggunakan
pendekatan model regresi linear berganda menggunakan bahasa pemrograman

SPSS.

3.3.2 Persiapan atau Pengumpulan Data Harga Saham

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian

berupa data harga saham PT. Bank Negara Indonesia Tbk.

Gambar 3.5 menjelaskan alur penelitian yang akan dilakukan. Pengambilan data
didapatkan dari laman finance.yahoo.com dengan kategori saham BBNI dari
tanggal 19 Februari 2014 hingga 19 Februari 2024. Kemudian proses menguji
deangan asumsi klasik sebagai pendekatan model regresi linear berganda harga
saham Bank Negara Indonesia. Kemudian data harga saham Bank Negara Indonesia
yang telah didapatkan yang kemudian akan diproses menggunakan program
statisika SPSS dengan metode regresi linear berganda. Data harga saham akan
diinput dalam kolom data view. Kemudian data yang telah diinput akan

diinisiasikan agar dapat diproses dengan rumus logika dari regresi linear berganda.

3.3.3 Pendekatan Model Regresi Linear pada Harga Saham

Pada tahap ini dilakukan pendekatan untuk mengetahui model regresi linear yang
sesuai dengan kasus harga saham. Pendekatan ini diakukan menggunakan model
karena dalam hal memprediksi sitem yang bersifat probabilstik yang dapat
menjelaskan hasil prediksi saham yang tidak sesuai oleh model model konvensional
akibat pengabaian parameter parameter hidden dalam model tersebut.

Pada metode numerik sebuah data dengan interval tertentu memiliki deretan angka
yang dapat dianalogikan sebagai harga saham dalam waktu tertentu. Harga saham

memiliki suatu titik nilai pada metode numerik. Pemodelan metode numerik dalam



30

pasar saham dilakukan dengan menganalogikan pasar saham sebagai suatu titik titik

sebaran data dalam suatu kurva.

Harga saham pada saat adj close dianalogikan sebagai suatu formula regresi linear
yang dihasilkan dari deretan angka dari beberapa parameter variabel bebas, dalam
hal ini variabel bebas yang digunakan berupa data volume dan harga saham pada
saat Low. Variabel terikat dalam penelitian ini dianalogikan sebagai Y yang
merupakan variabel dari nilai dari harga saham pada saat adj close, sedangkan
kedua parameter variabel bebas berupa data volume dianalogikan sebagai X1 dan
X2 merupakan parameter variabel bebas dari harga saham saat Low. Kemudian X3
merupakan parameter variabel bebas untuk volume saham.

A. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik merupakan pengujian dasar untuk menguji kumpulan data
agar memenuhi syarat syarat tertentu sebelum melakukan uji regresi linear
berganda. Pengujian asumsi klasik memiliki banyak jenis bergantung dengan jenis
kumpulan datanya sendiri, namun untuk data time series pengujiannya berupa:

. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah nilai telah distrandarisasi
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Cara melakukan uji normalitas
dapat dilakukan dengan pendekatan analisis grafik normal probability plir. Pada
pendekatan ini nilai residual terdistribusi secara normal apabila garis (titik-titik)
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis
diagonalnya (Candiasa, 2003).

. Uji Multikolinearitas

Pengujian data mengenai korelasi antar variabel bebas atau independent merupakan
tujuan dari uji multikolinearitas. Jika ditemukan ada hubungan korelasi yang tinggi
antar variabel bebas maka dapat dinyatakan adanya gejala multikolinearitas pada
penelitian(Candiasa, 2003).

. Uji Autokorelasi

Pengujian mengenai adanya korelasi antara residual pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi disebut uji autokorelasi. Peristiwa terjadinya

autokorelasi dalam kumpulan data time series dapat diatasi dengan pengujian
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Durbin Watson (D-W Test). Sebab itu, ini menjadikan kumpulan data dalam model
regresi dapat diketahui apakah adanya indikasi autokorelasi antara variabel yang
diamati (Candiasa, 2003).

. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas terhadap kumpulan data untuk mendeteksi ada atau
tidaknya penyimpangan dari asumsi klasik. Uji heteroskedastisitas merupakan
ketidaksamaan dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi dengan
hasil yang ditampilkan berupa diagram plot (Candiasa, 2003).

. Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial (uji t) adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah suatu variabel
independen berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen dengan
membandingkan nilai thitung dengan t tabel.

Kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut:

-Jika nilai thitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis ditolak, artinya variabel
tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen.

Jika nilai thitung lebih kecil dari t tabel maka hipotesis diterima, artinya variabel

tersebut tidak terpengaruh terhadap variabel dependen (Candiasa, 2003).

B. Regresi Linear Berganda

Salah satu metode untuk melakukan pengolahan sekumpulan data berupa dua atau
banyaknya variabel independen terhadap variabel dependen adalah dengan metode
regreli linear berganda. Karena metode ini akan menjabarkan keterkaitan antara
variabel-variabel yang terpengaruh antar satu sama lain. Oleh karena itu, metode
ini akan menghasilkan sebuah formula yang bisa dijadikan solusi untuk
memperkirakan koefisien dari nilai variabel dependen pada kurun waktu tertentu

(Susanto & Suryadi, 2010).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Permodelan Regresi Linear Berganda untuk dinamika saham Bank Negara
Indonesia periode mingguan dari Mei 2019 hingga Februari 2024 yaitu:

y = —342.2 — 0.380x; + 1.433x, + 4.1077 x4
2. Ketimpangan nilai yang cukup besar antara ketiga variabel independen Open,
Low dan Volume menghasilkan nilai yang cukup kecil untuk nilai koefisien regresi

untuk volume yaitu 4.1077

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan dan penyempurnaan penelitian selanjutnya yaitu
menggunakan variabel dummy agar menghasilkan permodelan yang lebih presisi.
Kemudian cleaning data untuk meminimalisir adanya kesenjangan data yang cukup

jauh.
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